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Pendahuluan
• Menurut (Puspita, 2015) kehadiran internet ditandai sebagai zaman memasuki era

media baru. Media baru menggambarkan era dimana semuanya serba digital dan
memiliki sifat yang manipulatif, padat, interaktif, dan netral. Sederhananya, media
baru merupakan media yang terdiri dari komunikasi antara manusia dengan
komputer, ponsel pintar serta Internet. Contoh bentuk dari media baru dan
perkembangan internet adalah dengan adanya media sosial.

• Instagram termasuk media sosial yang populer. Berdasarkan data yang bersumber
dari Hootsuite We Are Social tahun 2020 pengguna media sosial instagram di
Indonesia mencapai 79% dari total populasi yang ada.

• Subjek = Motif penggunaan second account

• Objek = Pelajar di SMK Negeri 1 Gempol
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Rumusan Masalah

 Apa saja motif penggunaan second account

media sosial instagram yang dilakukan oleh

pelajar SMK Negeri 1 Gempol?
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Metode

• Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian digunakan untuk
melihat gambaran dari fenomena dan deskripsi kegiatan dilakukan secara
sistematis dan lebih menekankan pada sebuah teori.

• Ada 2 tahapan dalam teknik pengumpulan data yaitu data primer dan
sekunder.

1. Data primer menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam.

2. Data sekunder diperoleh berdasarkan data dari jurnal, buku, internet yang
sesuai dengan topik penelitian.
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Metode

• Teknik Analisis Data

1. Reduksi data merupakan proses mengumpulkan.

2. Pengumpulan data merupakan data yang telah dikelompokkan
lalu diubah dalam format naratif berbentuk rangkaian informasi
sesuai topik permasalahan.

3. Penyajian data merupakan proses interpretasi data atau
mendeskripsikan.

4. Menarik kesimpulan berdasarkan susunan narasi pada tahap
penyajian data.

5. Evaluasi merupakan tahap akhir dari hasil analisis data dari
informan berdasarkan kesimpulan.
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Hasil

Hasil penelitian menemukan ada perbedaan motif yang dimiliki oleh informan
pada saat menggunakan second account dan main account Instagram.

• Motif penggunaan second account digunakan informan untuk
membagikan cerita keluh kesah kehidupan sehari-hari. Semua informan
pada penelitian ini tidak ada yang menggunakan nama asli pada second
account Instagram agar tidak diketahui oleh orang lain.

• Motif penggunaan main account untuk membagikan postingan yang
bagus. Sehingga sebelum membagikan postingan harus melalui proses
pemilihan dan pengeditan foto terlebih dahulu. Bahkan ada yang tidak
pernah membagikan foto pribadi pada main account dengan alasan
merasa insecure, karena pengguna merasa postingan yang dibagikan di
main account harus perfect.
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Pembahasan

• Erving Goffman membagi teori dramaturgi menjadi dua bagian yaitu panggung
depan dan panggung belakang.

• Dalam interaksi pada panggung depan, individu berusaha bertindak dengan segala
cara untuk memastikan kesan baik yang diberikan ketika sedang berhubungan
dengan orang lain.

• Motif penggunaan pada panggung depan (main account) informan untuk
mengunggah foto-foto yang dianggap pengguna bagus dan estetik dengan harapan
dapat memberikan citra yang baik.

• Panggung belakang (second account) merupakan tempat dimana seseorang
cenderung tidak ingin memperlihatkan identitas pribadinya kepada publik. Motif
penggunaan pada panggung belakang (second account) untuk stalking orang dan
mengunggah foto-foto random pribadinya. Yang dimaksud dengan foto random
disini merupakan cenderung mengunggah foto yang tidak terlihat wajahnya, karena
informan tidak ingin menampilkan identitasnya pada second account.
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Temuan Penting Penelitian

• Ditemukan adanya fakta bahwa motif informan sebelum membagikan foto
selalu memikirkan terlebih dahulu tentang foto tersebut pantas apa tidak
diunggah di main account Instagramnya. Informan memastikan kesan baik
dari orang lain yang melihat unggahan fotonya di Instagram.

• Berbeda dengan fakta pada motif penggunaan second account tidak lagi
digunakan untuk mendapatkan kesan baik dari orang lain. Melainkan
digunakan untuk membagikan cerita kehidupan sehari-hari informan dengan
bebas tanpa memikirkan kesan baik dari orang lain karena pada second
account followers atau following hanya teman terdekat saja.
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Manfaat Penelitian

• Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi akademik
sebagai bahan studi juga diharapkan dapat memberi kontribusi
bagi perkembangan keilmuan komunikasi dibidang kajian
media.

• Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih
pemikiran atau referensi juga wawasan bagi khalayak dalam
memahami motif penggunaan second account Instagram bagi
pelajar.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ditemukan ada beberapa motif yang dimiliki oleh pelajar
SMK Negeri 1 Gempol ketika menggunakan second account dan main
account Instagram yaitu :

• Motif penggunaan second account Instagram sebagai tempat
membagikan portofolio karya, membagikan aktivitas sehari-hari,
membagikan hobi seperti foto-foto idola Korea, dan mengikuti akun
idola tersebut tanpa adanya rasa malu dengan teman yang lain.

• Motif penggunaan main account Instagram menurut pelajar SMK
Negeri 1 Gempol yaitu untuk membagikan foto atau video yang bagus,
estetik, dan sesuai dengan tuntutan citra di media sosial Instagram.
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رِ يسُْرًا  اِنَّ مَعَ الْعسُْ 

“Sesungguhnya beserta kesulitan

itu ada kemudahan”.

(QS. Al-Insyirah: 6)


